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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ekstrak batang 

Mucuna pruriens, mengandung senyawa aktif hal ini ditunjukan oleh :  

Hasil uji kualitatif fitokimia terdapat senyawa aktif berupa alkaloid, saponin, 

tanin, protein dan asam amino yang didukung oleh hasil uji spektofotometer 

Infamerah terdapat beberapa gugus fungsi utama yakni O-H, C-H alifatik, C=C 

aromatik yang merupakan gugus fungsi penyusun dari senyawa aktif. 

 

5.2 Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan data yang diperoleh 

disarankan kepada peneliti lain untuk mengkaji lebih mendalam struktur senyawa 

aktif dari ekstrak batang Mucuna pruriens menggunakan  instrumen kromatografi 

kinerja tinggi dan spektroskopi resonansi magnetik inti. 
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Lampiran  

Bagan Kerja 

 

 

 

 

 

        Cderte 

  Dilarut dengan aseton 

 Dilakukan berulang hingga lemak habis terekstrak  pada RT 

  Saring 

 

Filtrat 

 

Residu 

 

 

 

 

Residu 

 

 Diekstrak dgn air-etanol (1:1) 

 Didiamkan ± 24 jam 

 Disaring  

 

Filtrat 

  

 Dipekatkan 

 

  

 

Rendemen  

Ekstrak 

pekat 

simplinsia 

100 gr 

Uji fitokimia  

Fraksinasi secara 

kromatografi 

Analisis spektro 

UV-Vis dan IR 
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Lampiran Gambar Hasil Penelitian  

Proses Maserasi. 

    
 

Uji fitokimia 
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Uji KLT 

 
 

Fraksinasi Krotografi Kolom  
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Lampiran spekrum UV-Vis ekstrak kulit batang Mucuna pruriens 

 
 

 

Lampiran Spekrum IR ekstrak Batang Mucuna pruriens
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Lampiran Surat Keterangan Data  Hasil Penelitian 
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